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ABSTRAK

Damanik, Menriani, 2021. Analisis Naratif Pengalaman Perempuan Kristen Yang
mengalami Childhood Sexual Abuse Menuju Posttraumatic Growth. Tesis, Program
studi: Magister Teologi, Konsentrasi Konseling, Sekolah Tinggi Teologi SAAT,
Malang. Pembimbing: Aileen Prochina Mamahit, Ph.D. dan Andreas Hauw, D.Th.
Hal. xi, 260.

Kata Kunci: kekerasan seksual, kekerasan terhadap perempuan, childhood sexual
abuse, posttraumatic growth.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman hidup perempuan
setelah ia mengalami kekerasan seksual di masa anak-anak (Childhood Sexual
Abuse/CSA). Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan cara purposive sampling. Pengumpulan data
diperoleh melalui wawancara semi terstruktur dan analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis naratif. Data yang dianalisis adalah episode-episode dari sejak
peristiwa CSA hingga saat ini. Pada setiap episode dilakukan analisis terhadap
pertumbuhan dan tekanan hidup yang dialami. Jumlah partisipan yang terlibat di
dalam penelitian sebanyak 3 orang dan berusia 18 tahun ke atas. Ketiganya adalah
perempuan Kristen yang terus berproses terhadap dampak dari pengalaman CSA dan
telah menerima Yesus Kristus sebagai juruselamat pribadi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa episode hidup perempuan Kristen yang
mengalami CSA memiliki 4 kerangka waktu yaitu: (a) masa kanak-kanak hingga
remaja: dampak tekanan emosional; (b) masa remaja hingga dewasa: relasi dengan
pria; (c) masa dewasa: tonggak pemulihan; (d) masa depan: tantangan pemulihan
yang menanti. Episode-episode tersebut dianalisis dan memperlihatkan para partisipan
mengalami Posttraumatic Growth (PTG) sejak masa dewasa sekaligus tantangan
pertumbuhan yang sudah disadari sejak saat ini. Penelitian ini berimplikasi kepada
orangtua, gereja, konselor dan berbagai program-program pemulihan. Penelitian ini
juga mendorong penelitian selanjutnya bagi topik CSA dan PTG.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perhatian terhadap kekerasan terhadap perempuan (KTP) di negeri ini semakin
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah kasus yang dilaporkan. Pemahaman
dan kesalahpahaman mengenai topik ini terus berkembang, terutama ketika
mengaitkan hukum dengan konteks agama dan budaya di Indonesia. Catatan tahunan
(CATAHU) 2020 yang dikeluarkan Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap
Perempuan (Komnas Perempuan) memperlihatkan bahwa sepanjang tahun 2019
terdapat 431.471 kasus kekerasan terhadap perempuan yang dilaporkan, jumlah ini
meningkat dibandingkan dengan tahun 2018 dengan 406.178 kasus yang dilaporkan.
Berdasarkan CATAHU tersebut, kasus yang dilaporkan ke Pengadilan
Negeri/Pengadilan Agama sejumlah 421.752 kasus. Kasus dari Lembaga layanan
mitra Komnas Perempuan sejumlah 14.719 kasus. Kasus dari Unit Pelayanan dan

Rujukan (UPR) Komnas Perempuan sebanyak 1.419 kasus.!

'Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan, "Kekerasan Meningkat: Kebijakan
Penghapusan Kekerasan Seksual Untuk Membangun Ruang Aman Bagi Perempuan Dan Anak
Perempuan," Catatan Tahunan Kekerasan terhadap Perempuan 2019, siaran press, 6 Maret 2020,



Berdasarkan data yang dilaporkan kepada lembaga layanan mitra Komnas
Perempuan (14.719 kasus), jenis kekerasan yang paling menonjol terjadi pada ranah
KDRT/RP (Kekerasan Dalam Rumah Tangga/Ranah Personal) yang mencapai 75%
dari jumlah total kasus tersebut. Posisi kedua KTP di ranah komunitas/publik dengan
persentase 24% dan yang terakhir KTP di ranah negara dengan persentase 0.1%. Pada
ranah KDRT/RP, kekerasan yang paling menonjol adalah kekerasan fisik (43%),
disusul kekerasan seksual (25%), kekerasan psikis (19%) dan kekerasan menyangkut

keadaan ekonomi (13%).

Kekerasan terhadap istri menempati urutan pertama dalam kekerasan dalam
ranah KDRT/RP, sebanyak 6.555 kasus (59%), lalu kekerasan terhadap anak
perempuan sebanyak 2.341 kasus (21%) sisanya adalah kekerasan yang dilakukan
oleh mantan suami, kekerasan yang dilakukan oleh mantan pacar serta kekerasan

terhadap pekerja rumah tangga.®

CATAHU 2020 ini memberikan spektrum gambaran KTP sepanjang tahun
2019, beberapa diantaranya adalah mengenai kasus inses, kekerasan dalam pacaran

dan Kekerasan Berbasis Gender Online (KBGO).* Laporan inses menunjukkan bahwa

https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-dan-lembar-fakta-komnas-perempuan-
catatan-tahunan-kekerasan-terhadap-perempuan-2020

2Ibid.
3Ibid., 2.
“Leski Rizkinaswara, “Pentingnya Perlindungan Privasi untuk Menghindari KBGO,” Tata

Kelola, Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika, 20 Maret 2019, diakses 30 Desember 2020,
https://aptika.kominfo.go.id/2019/03/pentingnya-perlindungan-privasi-untuk-menghindari-kbgo/


https://aptika.kominfo.go.id/author/leski-rizkinaswara/
https://aptika.kominfo.go.id/2019/03/

yang menjadi pelaku, paling banyak adalah ayah kandung lalu ayah tiri/paman, lalu

KBGO tahun 2019 meningkat 300%, dari 97 kasus menjadi 281 kasus.®

Data-data di atas adalah data untuk kasus-kasus yang dilaporkan sepanjang
tahun 2019, bila menelusuri ke belakang, berikut ini adalah diagram KTP sepanjang
tahun 2008 hingga 2019 berdasarkan data dari Badan Peradilan Agama dan data

formulir kuesioner yang diterima Komnas Perempuan:

Jumlah KTP Tahun 2008 - 2019
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Gambar 1 Jumlah KTP Tahun 2008-1019. Sumber: Komisi Nasional Anti Kekerasan
Terhadap Perempuan, "Kekerasan Meningkat: Kebijakan Penghapusan Kekerasan
Seksual Untuk Membangun Ruang Aman Bagi Perempuan Dan Anak Perempuan,”
Catatan Tahunan Kekerasan terhadap Perempuan 2019, siaran press, 6 Maret 2020,
https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/siaran-pers-dan-lembar-fakta-
komnas-perempuan-catatan-tahunan-kekerasan-terhadap-perempuan-2020

SKomnas Perempuan, Kekerasan Meningkat, 2.



Selama kurun waktu 12 tahun, KTP meningkat sebanyak 792%, artinya
mengalami peningkatan hampir 8 kali lipat. Diagram di atas merupakan fenomena
gunung es, yang menunjukkan bahwa kondisi perempuan Indonesia mengalami
kehidupan yang tidak aman. Kecenderungan peningkatan jumlah kasus setiap tahun
juga memperlihatkan kurangnya perlindungan dan keamanan terhadap perempuan.
Hal ini juga menunjukkan bahwa KTP menjadi budaya yang menguat di kalangan
masyarakat Indonesia. Data ini sekaligus menekankan adanya keberanian dari korban
untuk melapor, dan hal ini didukung oleh lembaga layanan yang bergerak dalam
bidang ini. Tinjauan yang lebih fokus kepada kekerasan seksual berdasarkan kasus
yang dilaporkan di ranah KDRT/RP, menunjukkan kasus inses menempati posisi
teratas, disusul oleh perkosaan, persetubuhan, percabulan, eksploitasi seksual,
pelecehan seksual, marital rape, cyber crime, pemaksaan aborsi, perbudakan seksual,
dan percobaan perkosaan. Sebanyak 2.807 kasus kekerasan seksual di ranah
KDRT/RP sepanjang tahun 2019, kasus inses dilaporkan sebanyak 822 kasus dan

perkosaan sebanyak 792 kasus.®

Data Komnas Perempuan ini menunjukkan bahwa perempuan sangat rentan
menjadi korban kekerasan seksual. Bahkan bila melihat tingginya kasus inses, hal ini
memperlihatkan bahwa rumah bukanlah menjadi tempat yang aman bagi anak
perempuan. Anak perempuan bisa menjadi korban kekerasan seksual dari orang-orang

terdekat. Selain itu dalam konteks bernegara, KTP belum mendapat perhatian serius.

Kekerasan seksual merupakan pelanggaran HAM (Hak Asasi Manusia) dan

kejahatan terhadap martabat kemanusiaan serta bentuk diskriminasi yang harus

®Ibid., 13.



dihapus oleh negara. Korban seharusnya mendapat perlindungan dan pemulihan dari
negara. Selain itu, pelaku kekerasan seksual harus ditindak setimpal dengan tindak
pidana untuk mencegah pengulangan sekaligus mendatangkan pemulihan bagi
korban. Namun hingga Januari 2021, Rancangan Undang-Undang Penghapusan
Kekerasan Seksual (RUU PKS) belum juga disahkan sejak didengungkan dari tahun
2014. Situasi dan kondisi kekerasan seksual yang tidak tertangani secara optimal ini
serta menguatnya mitos terjadinya kekerasan seksual akibat kesalahan korban,

menempatkan Indonesia pada kondisi darurat kekerasan seksual.’

Konstruksi sosial masyarakat Indonesia yang masih menggunakan paradigma
patriarki membuat perempuan ditempatkan sebagai warga negara kelas dua. Suara
perempuan kerap tidak didengar dan korban kekerasan seksual justru sering
direviktimasi oleh masyarakat. Korban dianggap sebagai pihak yang menyebabkan
terjadinya kekerasan seksual tersebut. Persoalan ini sering dianggap sebagai kejahatan
terhadap kesusilaan semata. Padahal dampak kekerasan seksual sangat serius dan
traumatis, dampak—dampak kekerasan seksual juga sangat mungkin berlangsung
seumur hidup dan pada beberapa kasus mendorong korban untuk melakukan bunuh
diri.8

Cerminan data global juga tidak kalah mengejutkan. Menurut penelitian
dengan cakupan data global dari 194 negara, diperkirakan terdapat 164-197 orang per

1000 orang perempuan telah mengalami Childhood Sexual Abuse (CSA). Oleh karena

"Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan dan Forum Pengada Layanan, Naskah
Akademik Rancangan Undang-Undang Tentang Penghapusan Kekerasan Seksual, 1 (Jakarta:Komisi
Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan, 2017), xiii.

8Ibid., 2.



itu, CSA dianggap sebagai trauma dengan perkembangan yang cukup parah dan

menjadi tantangan yang krusial bagi masyarakat global.®

Kekerasan seksual cenderung menimbulkan dampak traumatis baik pada anak
maupun pada orang dewasa. Namun, kasus kekerasan seksual sering tidak terungkap
karena adanya penyangkalan terhadap peristiwa kekerasan seksual yang terjadi. Lebih
sulit lagi jika kekerasan seksual ini terjadi pada masa kanak-kanak, karena anak-anak
korban kekerasan seksual tidak mengerti bahwa dirinya menjadi korban.°
Kebanyakan korban CSA masih sangat muda pada saat peristiwa kekerasan seksual
pertama terjadi, terlalu muda untuk memahami semua yang terjadi namun cukup sadar
untuk mengetahui bahwa hal kejadian tersebut adalah sesuatu yang menakutkan bagi

mereka.l!

Korban yang sudah dewasa dapat mengalami kecemasan yang ekstrem,
depresi, kebencian terhadap diri sendiri, penggunaan alkohol dan obat terlarang untuk
mematikan emosi-emosinya. Perasaan tidak berharga yang kronis ini dapat mengarah
kepada mutilasi dan bunuh diri. Mimpi buruk, insomnia dan merasakan teror pada
malam hari sering kali terjadi. Korban juga dapat merasakan dampak tersebut pada
otaknya, fungsi kognitif melambat, kesulitan belajar dan memori yang terluka.

Dampak lainnya juga berakibat jangka panjang bagi kesehatan fisik. Korban

®Marije Stoltenborgh et al., “A Global Perspective on Child Sexual Abuse: Meta-Analysis of
Prevalence Around the World,” Child Maltreatment 16, no. 2 (Mei 2011): 90, diakses 28 Desember
2020, https://doi.org/10.1177/1077559511403920.

Delphine Collin-Vézina et al., “A Preliminary Mapping of Individual, Relational, and Social
Factors That Impede Disclosure of Childhood Sexual Abuse,” Child Abuse & Neglect 43 (Mei 2015):
124, diakses 23 Januari 2020, https://doi.org/10.1016/j.chiabu.2015.03.010.

1Elizabeth M. Altmaier dan Mary S. Hulst, Push Back the Dark: Companioning Adult
Survivors of Childhood Sexual Abuse (Eugene: Cascade Books, 2017): 8.



kekerasan seksual yang sudah dewasa dapat mengalami gangguan seksual, penyakit
seputar pencernaan, kandungan, jantung, sakit dan obesitas yang tidak pada

umumnya.t?

Dampak lain dari CSA adalah proses perkembangan seluruh diri yang menjadi
rusak. Setiap orang menjadi sehat dan aman terhadap diri mereka sendiri melalui
relasi, yang awalnya terbentuk melalui hubungan dengan orang tua dan keluarga,
kemudian terbentuk dari relasi sosial bersama anak-anak lainnya dan orang dewasa
lainnya. Relasi korban kekerasan dengan Allah juga mengalami kerusakan parah,
kebenaran yang didengar penyintas tentang Allah dan kehidupan menjadi hal yang
sulit untuk dipercaya karena hal tersebut bertentangan dengan bukti yang mereka
alami secara pribadi.®?

Peristiwa traumatis yang terjadi pada masa kanak—kanak cenderung akan
menjadi bagian dari identitas orang tersebut, memengaruhi dasar perkembangan cara
memahami, berpikir dan memberikan reaksi terhadap persoalan hidup. Meskipun
konsep tentang diri itu rumit, hal tersebut dapat dikonstruksi sebab individu memiliki
pilihan dalam pembentukan jati diri mereka. Oleh karena itu, bagaimana keadaan
seseorang ketika ia sudah dewasa, tidak ditentukan oleh konsep diri mereka sewaktu
ia masih kanak—kanak. Namun tetap perlu diingat bahwa trauma dapat mengganggu
pandangan individu tentang dirinya sendiri, relasinya dengan orang lain serta

kepercayaan inti tentang diri sendiri.'* Lama setelah CSA berakhir, banyak penyintas

2| pid.
Bbid.

14Kim M. Anderson, Fran S. Danis, dan Kirsten Havig, “Adult Daughters of Battered Women:
Recovery and Posttraumatic Growth Following Childhood Adversity,” Families in Society: The



masih mencari pembentukan makna dari pengalaman kekerasan mereka.
Pembentukan makna merefleksikan bagaimana pengalaman kekerasan dimasukkan ke

dalam representasi diri, orang lain dan dunia.*®

Terlepas dari sifat kekerasan seksual yang menghancurkan, ada laporan
tentang manfaat yang ditemukan oleh penyintas.'® Dalam sebuah penelitian pada
orang dewasa yang mengalami penganiayaan emosi, fisik dan/atau seksual semasa
kanak-kanak, hampir semua partisipan melaporkan perubahan positif dalam dunia
filosofi mereka dan 20% melaporkan perubahan positif dalam hubungan mereka.’
Perubahan positif juga dilaporkan terjadi pada perempuan-perempuan yang dianiaya
sewaktu anak-anak,® perempuan yang menjadi penyintas pemerkosaan dan

perempuan yang diserang secara seksual saat dewasa.*®

Journal of Contemporary Social Services 92, no. 2 (April 2011): 154, diakses 25 Desember 2020,
https://doi.org/10.1606/1044-3894.4092.

Valerie A. Simon et al., “Positive and Negative Posttraumatic Change Following Childhood
Sexual Abuse Are Associated With Youths’ Adjustment,” Child Maltreatment 20, no. 4 (November
2015): 278, diakses 13 Januari 2021, https://doi.org/10.1177/1077559515590872.

¥Megan McElheran et al., “A Conceptual Model of Post-Traumatic Growth among Children
and Adolescents in the Aftermath of Sexual Abuse,” Counselling Psychology Quarterly 25, no. 1
(Maret 2012): 73, diakses 11 Januari 2021, https://doi.org/10.1080/09515070.2012.665225.

YClare Woodward dan Stephen Joseph, “Positive Change Processes and Post-Traumatic
Growth in People Who Have Experienced Childhood Abuse: Understanding Vehicles of Change,”
Psychology and Psychotherapy: Theory, Research and Practice 76, no. 3 (September 2003): 267,
diakses 30 Januari 2021, https://doi.org/10.1348/147608303322362497.

8Curtis McMillen, Susan Zuravin, dan Gregory Rideout, “Perceived Benefit from Child
Sexual Abuse,” Journal of Consulting and Clinical Psychology 63, no. 6 (1995): 1037, diakses 30
Januari 2021, https://doi.org/10.1037/0022-006X.63.6.1037.

YPatricia Frazier, Amy Conlon,dan Theresa Glaser, “Positive and Negative Life Changes
Following Sexual Assault,” Journal of Consulting and Clinical Psychology 69, no. 6 (2001): 1055,
diakses 30 Januari 2021, https://doi.org/10.1037/0022-006X.69.6.1048.



Sebagian besar penelitian CSA memang lebih berfokus kepada dampak
negatif, namun juga adalah hal lain yang layak untuk dipahami yaitu tentang
bagaimana beberapa individu dapat berkembang pesat setelah mengalami trauma.
Model konseptual dari Posttraumatic Growth (PTG) mengatakan bahwa individu
dapat mengalami perubahan positif pasca trauma melalui proses pemulihan. PTG
merujuk pada cara-cara di mana orang secara positif bertransformasi setelah bertahan
melewati penderitaan.? Penting untuk diperhatikan bahwa mengenali penanda-
penanda perubahan positif setelah trauma tidak bermaksud menyangkal dampak
negatif yang mungkin diakibatkan oleh trauma.?*

PTG adalah konstruksi yang merepresentasikan peningkatan fungsi setelah
trauma yang melampaui fungsi sebelum trauma. Peningkatan fungsi ini diyakini
berasal dari pemaknaan yang dibuat oleh individu tersebut dan pembelajaran dari
pengalaman trauma tersebut, yang menghasilkan pandangan positif setelah trauma.?
Konsep PTG menekankan bahwa setelah bertahan melewati penderitaan hebat,
individu-individu sering kali mampu membuat pertumbuhan dalam lima bidang
yaitu, kekuatan pribadi, eksplorasi berbagai kemungkinan-kemungkinan baru dalam
hidup, membentuk hubungan antar pribadi yang bermakna, memperoleh penghargaan
akan kehidupan, mengembangkan spiritualitas. Kemajuan-kemajuan ini tidak

menyingkirkan tekanan emosi yang disebabkan oleh stresor traumatis, sebaliknya

2McElheran et al., “A Conceptual Model,” 1-2.

2LJane Shakespeare-Finch dan Therese de Dassel, “Exploring Posttraumatic Outcomes as a
Function of Childhood Sexual Abuse,” Journal of Child Sexual Abuse 18, no. 6 (November 2009): 624,
diakses 13 Januari 2021, https://doi.org/10.1080/10538710903317224.

22Richard G. Tedeschi dan Lawrence G. Calhoun, “Posttraumatic Growth: Conceptual
Foundations and Empirical Evidence,” Psychological Inquiry 15, no. 1 (Januari 2004): 17-18, diakses
12 September 2020, https://doi.org/10.1207/s15327965pli1501_01.



dampak trauma yang berhubungan dengan tekanan trauma dapat berdampingan
dengan PTG. Kesempatan individu untuk coping stres dan secara efektif
merenungkan peristiwa traumatis itu memfasilitasi lima aspek PTG tersebut.?

Penelitian—penelitian yang berbicara tentang CSA dan PTG cenderung masih
terbatas, namun sudah ada beberapa penelitian yang dilakukan dengan metode
kualitatif maupun kuantitatif. Salah satu penelitian kualitatif menyelidiki runtutan
negatif yang mengikuti CSA. Bukti yang berkembang menunjukkan beberapa
individu yang secara aktif melakukan coping terhadap peristiwa traumatis mengalami
kemajuan dari jalur negatif menuju perubahan psikologis yang positif (PTG). Teori
PTG yang dikembangkan dalam penelitian ini dikaitkan dengan CSA. Penelitian ini
menyelidiki PTG di kalangan wanita dewasa yang mengalami CSA. Wawancara yang
mendalam dilakukan terhadap partisipan yang berjumlah enam orang, mereka percaya
bahwa mereka telah berkembang melampaui kekerasan seksual yang mereka alami.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan metodologi
fenomenologi. Beberapa partisipan dilaporkan mengalami pertumbuhan dan tekanan
secara bersamaan.?

Salah satu penelitian kuantitatif yang menghubungkan CSA dan PTG
berbicara dalam konteks identitas pelaku kekerasan. Penelitian ini menyelidiki tingkat
gangguan Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) dan PTG pada perempuan muda

yang menjadi penyintas CSA yang dikaitkan dengan identitas pelaku. Sebanyak 246

ZRichard G. Tedeschi et al., Posttraumatic Growth: Theory, Research and Applications (New
York: Routledge, 2018), 29-30.

%4Qarah Hartley et al., “The Nature of Posttraumatic Growth in Adult Survivors of Child

Sexual Abuse,” Journal of Child Sexual Abuse 25, no. 2 (Februari 2016): 1, diakses 28 Desember 2020,
https://doi.org/10.1080/10538712.2015.1119773.
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mahasiswa non-klinis diberikan kuesioner dalam bentuk laporan pribadi yang
dihubungkan dengan peristiwa negatif dalam hidup dan PTG. Sampel yang berjumlah
93 orang dilaporkan telah mengalami CSA oleh anggota keluarga atau oleh orang
asing. Perbandingan antara penyintas di mana identitas pelaku adalah anggota
keluarga versus orang asing, menunjukkan tingkat PTSD dan PTG yang lebih tinggi
di kalangan penyintas yang pelakunya adalah anggota keluarga, dibandingkan dengan
yang pelakunya adalah orang asing.?®

Scott Spencer menyelidiki kisah para ibu leluhur Yesus, dua diantaranya
adalah Tamar dan Batsyeba yang mengalami kekerasan.?® Beberapa tinjauan
menyebutkan bahwa kajian dalam Matius 1 tampak seperti humor?’ bagi kita pembaca
modern saat ini. Tamar dan Batsyeba menjadi model yang mengerjakan keselamatan
mereka melalui tindakan yang dipandang cerdas dan rendah hati, yang diikuti dengan
perspektif keadilan pada konteks tersebut. Kondisi mereka yang menjadi ibu leluhur
Tuhan Yesus dapat dianggap sebagai komik di tengah panggung kondisi tragis yang
mereka alami karena peristiwa kekerasan.?®

Kenyataan yang diangkat dalam kisah Alkitab ini memperlihatkan bahwa

Alkitab tidak menutupi kisah kekerasan terhadap perempuan. Alkitab menuturkan,

%Rachel Lev-Wiesel, Marianne Amir, dan Avi Besser, “Postraumatic Growth Among Female
Survivors of Childhood Sexual Abuse in Relation to The Perpetrator Identity,” Journal of Loss and
Trauma 10, no. 1 (16 Desember 2004): 7, diakses 11 Januari 2021,
https://doi.org/10.1080/15325020490890606.

%F Scott Spencer, "Those Riotous-Yet Righteous-Foremothers of Jesus: Exploring Matthew's
Comic Genealogy," dalam Are We Amused? Humour Women in the Biblical Worlds, ed. Athalya
Brenner (London: T & T Clark International, 2003), 4.

2"1bid., 2-3. Humor di dalam Alkitab dikenal sebagai alat yang bersifat didaktis, yang bertolak
belakang dengan ideologi yang ada. Kisah Tamar dan Batsyeba juga dapat dikatakan humor dalam
Alkitab karena berisi kritik sosial.

2Spencer, "Those Riotous," 7.
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merekam dan mendokumentasikan kekerasan terhadap perempuan, sehingga pada
zaman sekarang Kita juga seharusnya dapat membicarakan konteks kekerasan sebagai
bagian dari realitas masyarakat tanpa perlu ditutup tutupi. Kisah Tamar dan Batsyeba
sekaligus memperlihatkan pengalaman positif yang mengikuti keadaan mereka

sebagai perempuan korban kekerasan.

Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang disebutkan di atas, maka penelitian ini akan
mengupas masalah, “Apakah yang terjadi setelah seorang perempuan mengalami

kekerasan?” Konteks kekerasan yang diangkat pada penelitian ini adalah CSA.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat kemungkinan PTG yang dapat
terjadi pada penyintas kekerasan seksual. Penyelidikan akan dilakukan untuk
menganalisis manfaat positif dari peristiwa traumatis yang terjadi berupa
pertumbuhan yang berkaitan dengan kepercayaan inti tentang diri sendiri, relasi
dengan orang lain dan kehidupan spiritualitas. Penelitian ini tidak menyangkal
dampak negatif dari trauma kekerasan seksual, sebaliknya ingin menunjukkan bahwa
ada kemungkinan penyintas dapat hidup dengan tekanan akibat peristiwa traumatis
sekaligus berdampingan dengan pertumbuhan yang tidak dirasakan sebelum peristiwa

trauma terjadi.

12



Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi siapa saja yang menjadi
penyintas kekerasan seksual, terutama yang mengalami CSA. Trauma CSA adalah
trauma yang unik dan penelitian—penelitian yang sudah ada menunjukkan bahwa
korban CSA dapat mengalami PTG. Penyintas CSA kiranya dapat berbesar hati
dengan penelitian ini sekaligus menyadari mereka memiliki harapan untuk menjadi
lebih baik, bahkan lebih baik dari pada sebelum peristiwa CSA dan peristiwa-

peristiwa traumatis lainnya yang umumnya sering terjadi mengikuti peristiwa CSA.

Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat untuk para penolong yang
melayani perempuan yang menjadi korban kekerasan. Para penolong diharapkan
menjadi companion (teman seperjalanan) terutama bagi mereka yang mengalami
CSA. Korban CSA mengalami banyak kerusakan dalam hubungan intrapersonal dan
interpersonal, perjalanan bersama korban diharapkan dapat menghasilkan PTG secara

natural.

Cakupan dan Batas Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap 3 orang perempuan Kristen dewasa yang
mengalami CSA di rentang usia 5-11 tahun. Perjalanan hidup mereka setelah
peristiwa traumatis tersebut akan dianalisis dalam penelitian ini. Analisis tersebut
mencakup proses dan aspek—aspek pertumbuhan yang mungkin terjadi setelah

peristiwa traumatis tersebut.
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Sistematika Penulisan

Penulisan tesis ini dibagi menjadi enam bab dengan sistematika sebagai
berikut: bab pertama berisi pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, cakupan dan

batasan penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan kepustakaan mengenai CSA dan dampaknya, PTG
dan permodelannya. Pembahasan PTG akan membicarakan aspek—aspek pertumbuhan

serta kaitannya dengan pengalaman CSA.

Bab ketiga berisi tinjauan Alkitabiah mengenai kekerasan terhadap perempuan

dalam narasi Tamar (Kejadian 38) dan narasi Batsyeba (2 Samuel 11).

Bab keempat berisi metode penelitian yang mencakup teknik sampling,
subjek penelitian, desain penelitian, prosedur penelitian, teknik analisis data, dan

keterbatasan metode.

Bab kelima berisi pembahasan penelitian, diskusi hasil penelitian dan

refleksivitas.

Bab keenam berisi kesimpulan, saran dan implikasi.

14
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